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Harakatuna.com – Dalam Islam, dinyatakan dengan jelas bahwa seorang muslim
wajib hukumnya untuk mempercayai adanya hal gaib. Hal gaib ini memang ada di
kehidupan.  Namun demikian ada segelintir  orang yang memanfaatkan hal  ini
untuk berbuat jahat seperti sihir dan santet. Dan berikut cara berlindung dari
sihir

Orang Islam dengan jelas dilarang bermain sihir dan mendatangi dukun untuk
diajari ilmu sihir. Terkait ini Rasulullah bersabda

لَّمسو هلَيع هال َّلدٍ صمحم َلع نْزِلا ابِم فَرفَقَدْ ك لقُوا يميف دَّقَهنًا فَصاهك َتا نم

Artinya: “Barangsiapa yang mendatangi kahin (dukun) dan membenarkan apa
yang dikatakan, sungguh ia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada
Muhammad.” [HR. Abu Dawud].

Dalam Al-Quran itu dengan jelas bahwa ahli sihir itu tidak dapat mencelakakan
orang yang akan disihir kecuali atas izin Allah.

هىٱشْتَر نوا۟ لَممللَقَدْ عو ۚ مهنفَعي و مهرضا يونَ ملَّمتَعيو ۚ هذْنِ ٱلبِا دٍ احا نۦ مبِه ِينآرم بِضا همو
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ما لَهۥ ف ٱلءاخرة من خَلَٰق ۚ ولَبِىس ما شَروا۟ بِهۦٓ انفُسهم ۚ لَو كانُوا۟ يعلَمونَ

Artinya :“Mereka (ahli sihir) tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan
sihirnya  kecuali  dengan  izin  Allah.  Mereka  mempelajari  sesuatu  yang
mencelakakan, dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka
sudah tahu, barangsiapa yang menukar (kitab Allah) dengan sihir itu, niscaya
tidak akan mendapat keuntungan di akhirat.” (Al-Baqarah:102)

Dari keterangan diatas ini menunjukkan bahwa sihir itu memang benar adanya.
Dan berikut cara berlindung dari sihir sesuai yang diajarkan Rasulullah

Pertama. Yaitu dengan Membaca Ayat Kursi setiap selesai sholat lima waktu, juga
di malam hari. Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membaca Ayat kursi
pada  malam  hari,  Allah  senantiasa  menjaganya  dan  setan  tidak  akan
mendekatinya  sampai  Subuh.”  (HR.  Hakim  562)

Kedua membaca doa ta’awudz seperti yang diajarkan Rasulullah

ا خَلَقم ِشَر ناتِ مالتَّام هاتِ الملِوذُ بعا

Artinya:  “Aku  berlindung  dengan  kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna  dari
kejahatan makhluk yang diciptakan-Nya” [HR. Muslim].


